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Abstrak
 

Penelitian dengan menggunakan data historis dalam keuangan telah banyak dilakukan untuk mendapatkan

suatu strategi investasi yang dapat menciptakan abnormal return yaitu tingkat pengembalian (return) yang

positif dan mengungguli return yang didapat

oleh investor yang memegang indeks pasar. Banyak pandangan yang menjelaskan mengapa data historis

yang dianalisa bisa menghasilkan sebuah abnormal return. Salah satunya yang populer adalah pandangan

bahwasannya individu cenderung overreaction (mempunyai reaksi yang berlebihan) atas informasi yang

diterimanya sehingga harga

saham pun tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Jegadeesh dan Titman (1993) di pasar modal Amerika

(NYSE dan AMEX) dengan menggunakan rentang waktu 3 sampai 12 bulan menunjukkan bahwa strategi

yang dapat menghasilkan abnormal return adalah strategi membeli saham dengan performa yang baik dan

menjual saham dengan performa

yang buruk (buying past winner and sell past loser) atau sering dikenal sebagai momentum strategy.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah momentum

strategy juga bisa menghasilkan abnormal return jika diterapkan di

Indonesia dengan menggunakan rentang waktu yang sama. Serta melihat apakah ada pengaruh systematic

risk terhadap strategi tersebut. Untuk melakukan penelitian ini maka diambil data bulanan semua saham

yang listing di BEJ periode 1 Januari 2002 sampai dengan 30 April 2007 yang kemudian dihitung return per

bulan masing-masing saham dan hasil perhitungan return tersebut nantinya akan dijadikan dasar untuk

membentuk beberapa portfolio saham. Untuk melihat ada tidaknya abnormal return yang dihasilkan maka

digunakan uji paired sample t test serta uji regresi untuk melihat pengaruh systematic risk terhadap return

yang dihasilkan. Hasilnya bahwa momentum strategy tidak dapat dipraktikkan di Indonesia sebagai strategi

investasi yang efektif namun demikian penelitian ini menemukan adanya strategi alternatif yang

menguntungkan tentunya dengan adanya pengaruh dari risiko sistematis. 
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